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ABSTRAK

Agama Islam datang membawa rahmat bagi seluruh alam, termasuk anak-anak. Islam
menyatakan bahwa anak-anak merupakan makhluk yang perlu dikasihi dan dilindungi
karena ketidakberdayaan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup dan melindungi dirinya
sendiri. Perlindungan anak dalam perspektif hukum Islam mengandung arti
pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya dari hal-hal yang dapat
membahayakan dirinya. Hak-hak anak dinyatakan secara jelas dan rinci dalam
hukum Islam, yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur'an dan hadits -hadits
Rasulullah saw.

Kata kunci: Perlindungan anak, Hukum Islam.

A. PENDAHULUAN

Berbagai ayat al-Qur'an dan Hadits Nabi saw. menyatakan bahwa anak
merupakan karunia dan sekaligus amanah yang diberikan Allah kepada kedua
orang tuanya. Kedua orang tua, ibu dan bapak, bersama-sama mempunyai
kewajiban untuk memelihara dan menjaga karunia dan amanah itu dengan sebaik-
baiknya, sehingga anak tidak menjadi penyebab kesengsaraan bagi kedua orang
tuanya, dan sebaliknya kedua orang tua juga tidak menjadi penyebab kesengsaraan
bagi anak-anaknya.'

Di antara ayat yang mengisyaratkan hal tersebut ialah ayat yang menyatakan
larangan membunuh anak-anak dengan alasan apapun, termasuk alasan ekonomi.”
Perintah untuk tidak membunuh anak-anak itu mungkin tampak tidak berarti apa-
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apa jika tidak memperhatikan faktor sejarah di jazirah Arab pada waktu itu. Jika
diamati sejarah dari pandangan sosiologis, akan ditemukan kaitan yang amat
penting. Membunuh anak yang baru dilahirkan (infanticide), membuang atau
menjualnya sebagai budak atau gundik merupakan praktek-praktek yang biasa
dalam masyarakat Arab kuno dan di Eropa, serta beberapa tempat lainnya. Di
seluruh daratan Eropa Barat, membunuh dan menjual anak-anak merupakan hal
yang lazim sampai tahun 1000 M, khususnya jika terjadi peperangan dan paceklik.?

Pada tatanan masyarakat Arab pra-Islam, anak-anak tidak mendapatkan
perlakuan yang semestinya, terutama anak-anak perempuan. Nurcholish Madjid
menyatakan bahwa kedudukan perempuan yang cenderung direndahkan
merupakan salah satu ciri utama tatanan masyarakat Arab pra-Islam.* Hal itu
ditunjukkan dengan dinginnya sambutan atas kelahiran anak perempuan; suatu
pandangan hidup yang dalam al-Qur’an banyak disindir dengan nada kutukan.
Dinginnya sambutan atas kelahiran bayi perempuan tersebut merupakan indikasi
adanya semangat seperti yang melatarbelakangi praktik Jahiliyah yang terkutuk,
yaitu pembunuhan bayi perempuan (wa'd al-banat), dan merupakan refleksi dari
adanya pandangan yang rendah terhadap perempuan dalam masyarakat.

Islam datang membawa rahmat bagi seluruh alam, termasuk anak-anak.
Islam menyatakan bahwa anak-anak merupakan makhluk yang perlu dikasihi dan
dilindungi karena ketidakberdayaan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup
dan melindungi dirinya sendiri.

B. PERLINDUNGAN ANAK DALAM HUKUM ISLAM

Islam, sebagai agama yang mempunyai ajaran yang komprehensif,
memberikan perhatian yang besar terhadap kehidupan, bahkan ketika manusia
masih berbentuk janin. Meskipun manusia masih berada dalam kandungan, Islam
memberikan hak-hak yang wajib dipenuhi olah orang tuanya. Dalam hal ini,
sebagaimana lazimnya setiap ada hak bersamaan dengan adanya kewajiban,
adanya hak-hak anak tersebut bersamaan dengan adanya kewajiban. Hak-hak anak
merupakan kewajiban bagi orang tuanya, dan sebaliknya kewajiban anak
merupakan hak-hak yang semestinya diperoleh orang tuanya.

Dalam berbagai literatur hukum Islam (figh) klasik, tidak ditemukan satu
istilah khusus untuk pengertian perlindungan anak. Beberapa literatur hukum
Islam (figh) klasik menggunakan istilah hadhanah dalam pengertian yang
mendekati makna perlindungan anak. Jika ditelusuri dari asal makna katanya,
secara bahasa (etimologis), hadhanah merupakan bentuk masdar, yang
mengandung arti “memelihara dan mendidik anak”. Kata ini berasal dari al-hidhn,
yang berarti al-janb (lambung atau rusuk), karena seorang ibu yang menjadi
hadhinah (pelindung) mengumpulkan anak-anak di lambung (pangkuan)-nya.
Adapun menurut istilah, hadhanah berarti memelihara anak kecil, orang yang
lemah, orang gila atau terganggu jiwanya, atau yang tidak memiliki kemampuan
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untuk mandiri; memenuhi pendidikan dan berbagai kebutuhannya, berupa
kebersihan, makanan, dan berbagai kebutuhan yang diperlukan untuk
kesejahteraan hidupnya.’

Dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa secara kebahasaan, al- hadhanah
berarti “anggota tubuh dari bawah ketiak sampai ke pinggul”. Adapun dalam istilah
figh, hadhanah berarti mengasuh anak kecil atau anak abnormal yang belum atau
tidak dapat hidup mandiri, yakni dengan memenuhi kebutuhannya, menjaganya
dari bahaya, memberinya pendidikan, dan mengembangkan kemampuan
intelektualnya agar mampu memikul tanggung jawab hidupnya.®

Al-Jurjani mengartikan hadhanah dengan tarbiyat al-walad.” Demikian juga
Muhammad al-Syarbini al-Khathib, dalam kitabnya al-Igna’, setelah menjelaskan
arti hadhanah secara bahasa, juga mendefinisikan hadhanah berdasarkan tinjauan
syara’ dengan pengertian tarbiyah, yang berarti memelihara orang yang tidak
mampu mengurus dirinya sendiri, untuk kemaslahatan dirinya dan menjaga dari
hal-hal yang dapat menyakitinya, walaupun sudah besar karena terganggu jiwanya,
yang membutuhkan orang yang merawat untuk memandikannya, mencuci
pakaiannya, meminyaki, dan memakaikan celak untuknya, atau berupa
menggendong anak kecil dalam pangkuannya dan membuatnya tidur. Hadanah
merupakan satu bentuk perwalian dan penguasaan.® Dengan demikian, istilah
tarbiyah yang dipakai oleh al-Jurjani dan al-Khathib mengandung arti yang sangat
luas, yang mencakup menjaga, memelihara, dan melindungi.

Sebagian ulama menyamakan pengertian hadhanah dengan kafalah.® Secara
bahasa hadhanah berarti memelihara, mengurus, mengasuh, merawat, dan
menjaga, sedangkan kafalah berarti menjamin dan memikul tanggung jawab atas
suatu urusan. Akan tetapi, al-Mawardi® membedakan pengertian kedua istilah
tersebut berdasarkan fase usia dan perkembangan si anak. Kedua istilah tersebut
(hadhanah dan kafalah) merupakan dua dari empat fase anak, yang harus
diperhatikan ketika terjadi perceraian di antara kedua orang tua si anak. Keempat
fase tersebut ialah: 1) radha' (penyusuan), yaitu fase untuk anak yang belum
mencapai usia dua tahun; 2) hadhanah (pengasuhan dan pemeliharaan), yaitu fase
untuk anak yang belum mumayyiz (biasanya di bawah usia tujuh tahun) ; 3)
kafalah (penjagaan dan perlindungan), yaitu untuk anak yang sudah mumayyiz
(usia tujuh atau delapan tahun), tetapi belum balig; dan 4) kifayah (mencukupi
keperluan), yaitu untuk anak yang sudah dewasa dan sudah mandiri, sehingga
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Pada fase keempat ini, tidak ada
kewajiban orang tua untuk mengurus dan memenuhi segala kebutuhan anak
tersebut.

Jika dilihat dari hakikat perlindungan anak yang berarti pemenuhan hak-hak
anak dan didasarkan pada pernyataan al-Mawardi di atas, hadhanah (dalam
pengertian yang sempit, yaitu mengurus dan memelihara anak) merupakan salah
satu bentuk perlindungan anak. Hal ini senada dengan pernyataan Wahbah al-
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Zuhaili" bahwa hak-hak anak mencakup lima hal, yaitu: (1) nasab (identitas diri);
(2) radha’ (penyusuan); (3) hadhanah (pengasuhan dan pemeliharaan); (4) wilayah
(perwalian);”* dan (5) nafagah (pemberian nafkah). Dengan demikian, menurut al-
Mawardi dan al-Zuhaili, hadhanah merupakan salah satu bentuk perlindungan
anak, selain pemberian identitas, penyusuan, perwalian, dan pemberian nafakah.
Bentuk perlindungan anak tersebut, antara lain, didasarkan pada fase
perkembangan anak. Hal ini sebagaimana diungkapkan al-Mawardi di atas, dan
ungkapan al-Zuhaili bahwa wilayah (perwalian) dilaksanakan setelah fase
hadhanah (pengasuhan dan pemeliharaan).” Akan tetapi, sebagian besar ahli
hukum Islam (figh) menggunakan istilah hadhanah, sebagaimana dipaparkan pada
uraian sebelumnya, dalam pengertian yang luas, yang mengandung makna yang
sama dengan perlindungan anak, yaitu memenuhi segala kebutuhan (baik
kebutuhan fisik maupun nonfisik) anak yang tidak mampu mandiri, baik karena
anak itu masih kecil atau karena cacat.

Pada perkembangan selanjutnya, sebagian pakar hukum Islam kontemporer,
mengemukakan istilah al-wilayah dengan arti yang semakna dengan pengertian
perlindungan anak sebagaimana dijelaskan di atas. Al-Hafnawi, misalnya,
mengemukakan bahwa al-wilayah (perwalian) ada dua macam, yaitu: 1) perwalian
atas diri (al-nafs); dan 2) perwalian atas harta (al-mal). Perwalian atas diri
seseorang berkaitan dengan pelaksanaan hal-hal yang berkaitan dengan keperluan
anak kecil atau yang mempunyai kekurangan (baik fisik atau mental), berupa
pemeliharaan (al-hadhanah), pendidikan, pengajaran, dan pernikahan. Adapun
perwalian atas harta diberikan atas orang yang tidak mempunyai kemampuan
untuk mengelola hartanya, baik karena masih muda usianya atau karena tidak
cakap.” Dengan pengertian ini, maka pemeliharaan anak (hadhanah) merupakan
bagian dari (al-wilayah).

Demikian juga Wahbah al-Zuhaili. Meskipun al-Zuhaili, sebagaimana
dikemukakan di atas, menyatakan bahwa wilayah (perwalian) dilaksanakan setelah
fase hadhanah (pengasuhan dan pemeliharaan),” artinya hadhanah dan wilayah
merupakan dua hal yang berbeda, tetapi pada bagian lain al-Zuhaili membagi
wilayah kepada dua, yaitu wilayah ‘ala al-nafs dan wilayah ‘ala al-mal
(sebagaimana pendapat al-Hafnawi di atas). Wilayah ‘ala al-nafs mengandung
pengertian penanganan segala urusan yang berkaitan dengan diri (individu) orang
yang tidak cakap (tidak mempunyai kemampuan untuk melaksanakannya), seperti
penjagaan, pemeliharaan, pendidikan, pengajaran, kesehatan, pernikahan, dan lain
-lain. Adapun wilayah ‘ala al-mal ialah penanganan segala urusan yang berkaitan
dengan harta orang yang tidak cakap (yang tidak mempunyai kemampuan
melaksanakannya), berupa pengembangan harta dan pengelolaannya, seperti jual
beli, sewa-menyewa, gadai, dan sebagainya.'®

Dengan demikian, istilah yang lebih tepat digunakan untuk pengertian
perlindungan anak dalam hukum Islam ialah al-wilayah, karena perlindungan anak
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mencakup semua aspek yang berkaitan dengan anak, baik fisik, mental, maupun
spiritual, baik yang menyangkut diri pribadinya ataupun hartanya.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat perlindungan anak
dalam hukum Islam adalah pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya dari
hal-hal yang dapat membahayakan diri, jiwa, dan hartanya, yang mencakup aspek
fisik, mental, spiritual, dan sosial anak.

C. HAK-HAK ANAK DALAM ISLAM

Di antara hak-hak anak dalam pandangan Islam ialah:
1. Hak Hidup

Islam sangat menjunjung tinggi hak hidup setiap manusia, bahkan janin yang
masih di dalam kandungan. Banyak ayat al-Qur'an yang menegaskan larangan
untuk membunuh jiwa manusia, baik itu anak sendiri ataupun orang lain. Hal itu
seperti yang dinyatakan dalam Q.S. al-An'am (6): 151:

+El5 v—%f B2 3 e 135N S s

“... dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan.
Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka...”

Dalam ayat yang lain, yaitu Q.S. al-Isra’ (17):31 Allah berfirman:

o e 082208 &) 2815 2485 12 ooy s 2SN 1L s
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.”

Sebagai implikasi dari adanya hak hidup seseorang, termasuk janin yang
masih berada dalam kandungan, Islam mengajarkan segala bentuk penjagaan,
perlindungan, dan pemeliharaan terhadap janin, yang dalam aplikasinya
dibebankan kepada kedua orang tua bayi tersebut. Demikian juga ketika bayi itu
sudah lahir, orang tua berkewajiban menjaga kelangsungan hidupnya dengan
memelihara, merawat, dan menjaganya dengan baik. Allah berfirman dalam Q.S.
al-Thalaq (65): 6:

oVl £S5 005 Gresle AT PRSI erfbju‘r*‘g‘“wd‘ o
933;-/%5-<3~bf ;J’é)}"\ ﬁ‘bvf\’u’w)‘ OB PR pam & WB’L‘“UJ“
AR R E T
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
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maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka
upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan
jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya.”

Ayat di atas menyatakan kewajiban orang tua untuk memelihara dan menjaga
keberlangsungan hidup anaknya. Bahkan, ketika seorang wanita harus menjalani
hukuman karena kesalahan vyang dilakukannya, sedangkan di dalam
kandungannya terdapat janin, maka janin tersebut tetap harus dilindungi. Hal itu
sebagaimana tercermin dalam sebuah riwayat yang terkenal dengan sebutan kisah
Ghamidiyah."”

Dalam riwayat lain ditegaskan bahwa seorang wanita yang melakukan suatu
tindak pidana dan mengharuskannya dikenai hukuman, sedangkan dia dalam
keadaan hamil, maka hukuman tersebut harus ditangguhkan. Sebuah hadits
menyatakan:®

LSS s Sl oS0l Lty 3L s 3> i85 Y e s 13 310
Tlady BSOS gy e b a5 s 4 Ol L ey

“Seorang wanita, apabila membunuh dengan sengaja, dia tidak boleh dibunuh
(di-qishash) sampai dia melahirkan, jika dia sedang hamil, dan sampai ada yang
memelihara anaknya. Demikian juga jika dia berzina, dia tidak boleh dirajam,
sampai dia melahirkan dan sampai ada yang memelihara anaknya”.

Penangguhan eksekusi gishash dan rajam sebagaimana dinyatakan dalam
riwayat hadits di atas menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan hak-hak
anak, baik masih dalam kandungan, maupun setelah lahirnya, sampai dipastikan
bahwa si anak tidak akan hidup terlantar.

Allah SWT. juga memberikan keringanan dalam pelaksanaan berbagai
kewajiban bagi ibu hamil dan menyusui, seperti dalam pelaksanaan puasa di bulan
Ramadhan. Hal itu dinyatakan dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i
dari Anas bin Malik:"*

" el b s rtaly soltal e et e g d By
“Sesungguhnya Allah SWT. menjatuhkan (meringankan) kewajiban shalat

bagi musafir dan meringankan kewajiban puasa (Ramadhan) bagi ibu hamil dan
menyusui’.

Menjaga hak hidup seorang anak juga nampak dari adanya larangan
membunuh perempuan dan anak-anak dalam peperangan. Dalam suatu hadits
yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dinyatakan™’:
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“Diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, bahwasanya Nabi saw. melihat seorang

perempuan yang terbunuh (karena peperangan) di beberapa jalan. Maka, beliau
melarang membunuh perempuan dan anak-anak

Berbagai nash, baik ayat al-Quran maupun hadits, di atas menunjukkan
adanya kewajiban untuk menjaga kelangsungan hidup seorang anak. Dengan kata
lain, Islam menjamin hak hidup seorang anak, bahkan janin yang masih di dalam
kandungan ibunya sekalipun.

2. Hak Mendapat Pengakuan Nasab

Hak anak memperoleh pengakuan dalam silsilah keturunan (nasab)
merupakan hak terpenting dan memiliki faidah yang sangat besar bagi
kehidupannya. Penisbatan anak kepada bapaknya akan menciptakan pengakuan
yang pasti dari masyarakat, dan lebih memperkuat dalam mewujudkan perasaan
aman dan tenang pada jiwa anak itu sendiri. Penisbatan ini juga menunjukkan
bahwa anak tersebut benar-benar keturunannya. Berkenaan dengan hal ini, Allah
SWT. berfirman dalam Q.S. al-Ahzab (33):5:

Bl 0 g K05 el alas 1 08 e el 58 1 as
L) 5}2-; ﬂj‘ :)L?j {’,&;ﬁ &)Mu;gjf;@?@&&°if// Q«j}

“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-
bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu
seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini mengisyaratkan bahwa seorang anak berhak untuk dipanggil dengan
memakai nama bapaknya, bukan nama orang lain, meskipun orang lain itu adalah
orang yang mengurusnya sejak kecil. Hal ini dimaksudkan agar jelas nasab (garis
keturunan) si anak.

3. Hak Mendapatkan Nama yang Baik

Peraturan yang dibuat oleh manusia tidak terlalu memperhatikan tentang
pemberian nama yang baik kepada seorang anak karena beranggapan bahwa
masalah tersebut bukanlah hal yang penting. Akan tetapi, syari‘at Islam
memerintahkan agar memberi nama yang baik bagi seorang anak, karena nama -
dalam pandangan syari'at Islam- memiliki arti penting dan pengaruh yang besar
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bagi orang yang menyandangnya. Selain itu, nama akan selalu melekat dan
berhubungan erat dengan dirinya, baik semasa dia hidup maupun sesudah
matinya. Oleh karena itu, Rasulullah saw. menyuruh untuk mencari dan
menyeleksi nama-nama yang baik, sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan oleh
Abta Dawud:*
R AL SICH N R Gl PO SR Y
“Sesungguhnya kalian semua pada hari kiamat akan dipanggil dengan nama

’)7

kalian dan nama bapak kalian. Maka, baguskanlah nama kalian!

4. Hak Mendapatkan Penyusuan

Setelah anak yang dikandung seorang wanita lahir, maka hak seorang anak
untuk dijaga keberlangsungan hidupnya antara lain dengan diberinya hak untuk
disusui. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. al- Baqarah (2):233:

248, U audiad g e 2 O sl pd LS s BASNR s 1
o5 40 3,035 Vs Ly, S St Y ans ) o SN Ggadl 2t
51 05 il £l S5 Lads Ll PP Ve 1551 5 SIS e 2yl
50 paleig a8 Cyrally 25T G 2t 1) 2Kl s VB B3I s
ot Dslss

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya,
dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.”

¥
\
Con

——w

C. o
E“ R

Ayat-ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan hak anak untuk disusui,
ternyata juga menjamin hak ibu/wanita yang menyusuinya, sehingga tidak akan
ada seorang pun yang merasa dirugikan, sebagaimana diisyaratkan dalam Q.S.
al-Thalaq (65): 6

6?‘45@@& Sl O dﬁf‘r{w‘)f‘)u“ﬁ"‘ EAJG ST it Op
“..kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka
berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
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sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”

Hak seorang anak untuk memperoleh penyusuan (disusui) adalah seperti hak
nafkah atas seorang dewasa. Oleh karena itu, jika seorang anak memerlukan
penyusuan, maka keluarganya wajib memberikan apa yang dibutuhkannya
tersebut, selama dua tahun penuh, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. al-Bagarah
(2): 233 di atas. Sebagian pendapat menyatakan bahwa jika seorang isteri menyusui
anaknya, ia boleh meminta tambahan nafkah kepada suaminya karena
kebutuhannya ketika menyusui lebih banyak daripada ketika dia tidak menyusui.
Bahkan, sebagian ulama membolehkan seorang isteri meminta upah kepada
suaminya karena si isteri menyusui anaknya.*

5. Hak Memperoleh Pengasuhan dan Perawatan

Mengasuh dan merawat anak adalah wajib, sebagaimana wajibnya orang tua
memberikan nafkah yang baik kepada anak. Semua ini mesti dilakukan demi
kemaslahatan dan keberlangsungan hidup anak itu sendiri.

Sebagian wulama mengatakan bahwa Allah SWT. akan meminta
pertanggungjawaban orang tua tentang anaknya pada hari kiamat, sebelum
seorang anak diminta pertanggungjawaban tentang orang tuanya. Dengan
demikian, sebagaimana orang tua mempunyai hak atas anaknya, maka seorang
anak juga mempunyai hak atas orang tuanya. Hal itu sebagaimana diisyaratkan
oleh al-Qur'an bahwa seorang anak harus berbuat baik kepada orang tuanya,
seperti yang dinyatakan antara lain dalam Q.S. al-' Ankabat (29): 8:

es gl Sy g

“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu
bapaknya...”

Allah juga berfirman dalam Q.S. al-Tahrim (66): 6:
Sladig 20 w3 pe 2Kl 2Kkl 18 1 il @y
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...”

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua berkewajiban menjaga dan
merawat anak dan keluarganya dengan baik.” Dengan kata lain, seorang anak
mempunyai hak untuk dijaga dan dipelihara oleh orang tuanya dengan baik.

Rasulullah saw. memberi contoh bagaimana harus bersikap terhadap anak-
anak, seperti yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.:*

~
z z

I padht 8~y e om0 5l e o3 30 BT 530 o o
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AER Y

Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Aqra’ bin Habis melihat Nabi saw.
mencium Hasan, lalu berkata: “Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh orang anak
dan tidak satu pun dari mereka yang pernah aku cium.” Rasulullah saw. kemudian
bersabda: “Sesungguhnya barangsiapa yang tidak menyayangi, tidak akan disayang.”

Dalam riwayat Muslim yang lain,* Nabi saw. bersabda:
.«3;.553115\2\5&;;SJ&@\¢;;;&5;»
“Orang yang tidak menyayangi orang lain, tidak akan disayang Allah "Azza wa
Jalla.”

6. Hak Mendapatkah Nafkah (Biaya Hidup)

Seorang anak berhak untuk diberi nafkah dan dibiayai segala kebutuhan
pokok hidupnya oleh si bapak, sebagaimana hak isteri untuk memperoleh nafkah
dari suaminya. Bahkan, jika seorang suami (bapak) tidak memberi nafkah yang
cukup untuk isteri dan anaknya, si isteri diperbolehkan untuk mengambil harta si
suami untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan anaknya. Hal itu sebagaimana
yang dinyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Jama'ah, kecuali al-
Turmuzi sebagai berikut:**

s et oy Ol T 0L A Jsy b " B aze o in OF 2 azile e
ﬂﬂjjmLAL..g.J\:-”Juju(..Lxg,Y}A_QMQJ}TLAqu}-UijLA@JzQ

gl

Dari ‘Aisyah, bahwasanya Hindun binti 'Utbah berkata, “Ya Rasulullah,

sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki yang pelit dan tidak memberiku (nafkah)

yang mencukupi (kebutuhan)ku dan anakku, kecuali jika aku mengambil uangnya

tanpa sepengetahuannya.” Rasulullah kemudian bersabda, “Ambillah yang
mencukupi kebutuhanmu dan kebutuhan anakmu dengan baik.”

7. Hak Memperoleh Pendidikan dan Pengajaran
Dalam menafsirkan Q.S. al-Tahrim (66): 6:

ity 2L 385 KU SCIAT AT 18 1eal )l il b
"Ali r.a. berkata: “Ajari dan didiklah mereka”. Demikian juga al-Hasan
menafsirkannya dengan: “Suruhlah mereka untuk taat kepada Allah dan ajarkanlah

kebaikan kepada mereka.”’
Dalam suatu hadits dinyatakan:**
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" ,;T\' i SAR i
£ gl 9l lga

“Muliakanlah anak-anak kalian, dan perbaguslah pendidikan mereka”.

Dalam riwayat lain juga dinyatakan:*

s ST 2 fadl 3305 205 E G »
“Tidak ada pemberian seorang bapak kepada anaknya yang lebih utama
daripada pendidikan yang baik”.

Riwayat lain menyatakan:*
». o ilay ks IS BAGE 01 e 4 im 8305 89 D38 BN »
“Pendidikan seseo/rang kepada anaknya adalah lebih baik daripada bersedekah
setengah sha" setiap hari.”

Imam Baihaqi menyampaikan suatu riwayat dari Ibn ‘Abbas bahwa para
sahabat berkata: “Ya Rasulullah, kami telah mengetahui apa yang menjadi hak
orang tua. Maka, apakah yang menjadi hak anak?” Rasulullah menjawab:
“Membaguskan namanya dan membaguskan pendidikannya.”™

Pendidikan untuk anak dimulai sejak dini, sejak mereka lahir, bahkan sejak
mereka masih dalam kandungan. Seorang ibu hamil dianjurkan untuk
memperbanyak membaca al-Qur'an. Ketika anak lahir, dianjurkan untuk
membacakan adzan di telinga kanannya dan iqamat di telinga kirinya,
sebagaimana diriwayatkan dari Abu Rafi' yang mengatakan bahwa dia melihat
Rasulullah saw. membacakan adzan di telinga al-Hasan bin 'Ali ketika dilahirkan
oleh Fatimah. (H.R. Abu Dawud dan al-Turmuzi).** Riwayat lain dari Ibn 'Abbas
menyatakan:*

My s e o el 03T 3 03T 1 g ade A o ) 0T e ) e

K el w331 3 pBly ¢ sad) 43T 3 030

Dari Ibn Abbas, bahwasanya Nabi saw. membacakan adzan di telinga al-Hasan

bin 'Ali ketika dilahirkan, beliau membacakan adzan di telinga kanannya dan
membacakan iqgamat di telinga kirinya.

Sementara itu, al-Baihaqi menyampaikan riwayat dari al-Husain bin *Ali:**
" Dl ol wis xdy (Spnd) 63T (3 BTy sad) 63T (3 030 sgden A Ay
“Barangsiapa yang anaknya lahir, kemudian dia kumandangkan adzan di

telinga kanannya dan iqgamat di telinga kirinya, maka dijauhkan dari anak tersebut
umm al-sabiyyat (setan yang mengganggu anak-anak).”
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Dalam hal ini, Wahbah al-Zuhaili menambahkan bahwa disunatkan pula
mengucapkan doa sebagai berikut di telinga kanan si anak:*

el Sl e L 3yl L
“Sesungguhnya aku memohon perlindungan dia dan keturunannya kepada
Engkau dari godaan setan yang terkutuk.”°

Selain itu, dalam Musnad Ibn Razin dikatakan bahwa Nabi saw. membaca
surat al-Ikhlash di telinga kanan anak yang dilahirkan. Al-Baihaqi dalam Syu'ab al
-Iman®” menjelaskan satu bab tersendiri tentang hak-hak anak dan anggota
keluarga. Di antara hak-hak tersebut ialah:

a. Dibacakan adzan di telinga kanan dan igamat di telinga kiri pada anak

yang baru dilahirkan;

b. Di-tahnik (diberi kunyahan kurma atau manisan dan digosokkan pada

langit-langit mulut) anak yang baru dilahirkan, berdasarkan suatu riwayat
hadits:

» ks ale B o e el e J oyt JB s o e
« ey 4y ol olod

“Dari Abu Musa, dia berkata, ‘Anakku telah lahir dan aku membawanya
kepada Nabi saw. Maka, beliau memberinya nama Ibrahim dan men-tahl
nik--nya dengan kurma.”

c. Dilaksanakan aqiqah pada hari ketujuh dari kelahirannya, sebagaimana
dinyatakan dalam hadits:*

ale aylhl ey OBBSG ObLa 2SR e araal 3
“Agiqah dari anak laki-laki adalah dua ekor domba yang sama (dalam umur

dan kualitasnya), dan aqiqah dari anak perempuan adalah satu ekor
domba.”

d. Dicukur rambutnya bersamaan dengan pelaksanaan aqigah. Dalam suatu
riwayat dari Muhammad bin Ali dari bapaknya (Ali), dia menyatakan
bahwa Fathimah binti Rasulullah saw. menimbang rambut Hasan, Husain,
Zainab, dan Ummu Kultsum, kemudian bersedekah senilai timbangan
rambut tersebut dengan harga perak.*

e. Diberi nama dengan nama yang baik, sebagaimana dalam hadits:*
« M)‘MB%) cwurﬁwca.& (LR Ry 3\.;.:,563)\.'9‘)5»

“Setiap anak tergadai dengan agqiqahnya, disembelih untuknya (domba)
pada hari ketujuh kelahirannya, dicukur rambutnya, dan diberi nama.”
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f. Dikhitan, sebagaimana dinyatakan dalam hadits:*
LY Casg ¢ slaseaWly ¢ Old) 1 3 adll oo i » 1ol & i kil »
« Y iy ¢ o)ladl als ¢

“Fitrah (sunnah) itu ada lima atau lima hal yang termasuk fitrah (sunnah):

khitan, mencukur rambut kemaluan, mencabut bulu ketiak, mencukur
kumis, dan memotong kuku.”

g. Diberikan pengajaran dan pendidikan sesuai dengan perkembangan usia si
anak;

h. Dinikahkan ketika sudah sampai umurnya, sebagaimana dinyatakan
dalam hadits:*

UL@B a9 ejcbdpb;ﬂﬁ&bpc@bb@\mbﬂjdﬂjw »
«agl e b KB U

“Barangsiapa yang mempunyai anak, hendaklah dia membaguskan
namanya dan pendidikannya. Jika anak tersebut telah dewasa, maka
nikahkanlah. Jika dia sudah dewasa, tetapi tidak dinikahkan, kemudian dia
melakukan suatu dosa, maka dosanya ditanggung oleh bapaknya.”

Ayat al-Qur’an dan hadits memberikan contoh pokok-pokok penting materi
pendidikan orang tua terhadap anak mereka. Misalnya dalam masalah ibadah,
orang tua diperintahkan untuk mendidik anak-anak untuk belajar melaksanakan
shalat sebagai kewajiban pokok dalam ajaran Islam, sejak mereka kecil.
Diantaranya sebagaimana yang dinyatakan dalam Q.S. Thaha (20): 132:

3l iy U8 1E 6, Al Ve ety s5all, SUAT 327
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang

bertakwa.”

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi saw. dan setiap kepala keluarga
muslim agar memerintahkan kepada anggota keluarganya untuk melaksanakan
shalat dan bersabar dalam melaksanakannya. Allah juga menegaskan bahwa Allah
yang akan memberikan rezeki, sehingga tidak perlu ada perasaan khawatir akan
rezeki dirinya dan seluruh anggota keluarganya. Di samping itu, Allah juga
menjanjikan balasan yang baik bagi orang-orang yang bertakwa.

Apa yang dinyatakan dalam ayat al-Qur’an di atas diperkuat dengan hadits
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yang diriwayatkan Imam Ahmad:*
w2l (3 145 19555 JR e 55 i aaid AN (.-f;b-’\ 1935 >
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk melaksanakan shalat jika mereka telah
mencapai usia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena (meninggalkan) shalat jika

mereka telah mencapai usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka dalam hal
tempat tidurnya...”

Di samping masalah ibadah, terutama ibadah yang paling pokok yaitu shalat,
Nabi juga memberi tuntunan dalam mendidik anak, misalnya sebagaimana
diisyaratkan dalam riwayat ' Abdurrazaq dan Sa'id bin Manshur:**

" V.A}JJT 9 ﬂ:j—\ (,&:,Uj 9 V-(JYJT \j.«.l.‘«”
“Ajarkanlah kebaikan kepada anak-anak dan isteri kalian, serta didiklah
mereka.”

Demikian juga dalam riwayat al-Tabrani:*
“Didiklah anak-anak kalian atas tiga hal: mencintai Nabi kalian, mencintai
keluarga Nabi, dan membaca al-Qur’an.”

Termasuk hal terpenting yang harus diajarkan kepada anak-anak adalah
pengetahuan tentang hukum halal dan haram, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn
Jarir dan Ibn al-Mundzir dari Ibn *Abbas r.a.:*

SUL sl Glimmly alo¥) ey (S3YsT 1y 09 bl olae 15y b1 asllay Ishaet”

U e oSy b a0,
“Berbuat taatlah kalian kepada Allah dan jauhilah berbuat dosa kepada Allah,
serta suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan segala perintah Allah dan

menjauhi segala yang dilarang-Nya. Semua itu akan menjaga mereka dan kalian dari
api neraka.”

Di samping masalah ibadah, akhlak, dan hukum, pendidikan jasmani juga
penting diberikan kepada anak-anak. Hal itu sudah menjadi perhatian para
generasi salaf, sebagaimana tercermin dalam surat ‘Umar bin Khathab kepada
penduduk Syam yang berkata:*

i dlly ol d L) @SSVl lsals !
“Ajarilah anak-anak kalian berenang, memanah, dan menunggang kuda.”
Sementara itu, al-Hajjaj berkata kepada guru anaknya:

" e o 0908 Vg e IS e g oS LS S A L) gl
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“Ajarkanlah kepada mereka berenang sebelum menulis, karena mereka dapat
menemukan orang yang membantunya menulis, tetapi mereka tidak akan
menemukan orang yang membantunya berenang.”

8. Hak Diperlakukan Secara Adil

Seorang anak berhak memperoleh perlakuan yang adil dari orang tuanya,
baik dalam hal materi maupun dalam hal yang bersifat nonmateri, sebagaimana
dinyatakan dalam hadits, diantaranya:*

" (,_QL.;T O leldel v.(;yj o st "
“Berlaku adillah kalian di antara anak-anak kalian, berlaku adillah kalian di
antara anak-anak kalian.”

Dalam riwayat lain, Nu'man bin Basyir menceritakan bahwa bapaknya
membawa dirinya menemui Rasulullah saw. dan berkata:**

”4”._)\_.9 " JLB l|yll JLB .H? w C,J; ﬁ,\_sj in " JLB_; ”L‘y\_.; \ﬁ Lé_g‘ w L.}l "

Bapaknya berkata: “Sesungguhnya aku memberikan seorang budak kepada
anak laki-lakiku ini.” Rasulullah saw. bertanya: “Apakah semua anakmu kamu beri
seperti yang kamu berikan kepada anakmu ini?” Bapaknya menjawab: “Tidak.”
Rasulullah saw. kemudian bersabda: “(kalau begitu) ambillah kembali pemberianmu
itu.”

Hadits di atas menunjukkan wajibnya orang tua berlaku adil terhadap anak-
anaknya; jika salah seorang anaknya diberi sesuatu, maka anaknya yang lain harus
mendapatkan hal yang serupa. Sikap adil orang tua terhadap anak bukan hanya
terbatas pada hal yang bersifat materi, melainkan juga dalam hal yang bersifat
nonmateri, seperti perhatian, kasih sayang, pendidikan, dan sebagainya.

D. PENUTUP

Perlindungan anak dalam perspektif hukum Islam mengandung arti
pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya dari hal-hal yang dapat
membahayakan dirinya. Hak-hak anak dinyatakan secara jelas dan rinci dalam
hukum Islam, yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur'an dan hadits -hadits
Rasulullah saw.

Perhatian yang besar terhadap perlindungan anak dan pemenuhan hak-
haknya menunjukkan kesempurnaan syari'at Islam terhadap kelompok makhluk
lemah yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dan tidak dapat
melindungi diri dari hal-hal yang dapat membahayakan diri dan jiwanya.
Pengakuan Islam terhadap hak-hak anak telah ada jauh sebelum adanya deklarasi
PBB tentang hak-hak anak dan hak-hak asasi manusia, yang baru dicetuskan pada
abad kedua puluh. Hal itu menunjukkan kebenaran ajaran Islam yang menjadi
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rahmat bagi seluruh alam.

Namun, di pihak lain, umat Islam sendiri masih banyak yang belum
menyadari akan hal ini, sehingga dalam kenyataannya, masih banyak terjadi
pengabaian terhadap hak-hak anak. Banyak terjadi, anak yang seharusnya
dilindungi, mendapat perlakuan yang tidak semestinya. Bahkan, hal itu dilakukan
oleh orang-orang terdekat si anak, yang seyogyanya berkewajiban dan bertanggung
jawab atas pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya.

Dengan demikian, pemahaman syari‘at Islam yang benar dan komprehensif
merupakan sesuatu yang mestinya dimiliki oleh setiap muslim, agar pengamalan
ajaran agamanya menjadi cermin atas kesempurnaan syari'at Islam.

Wallahu a'lam bi al-shawab....
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